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ABSTRAK 

 

Natalia Regina Gabri Ruliastuti  Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Melalui Media Video Animasi Pada 

Siswa Siswi Di SDN Plosolor, Tugas Akhir, Keperawatan, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Kesehatan Gigi dan Mulut 

Anak sekolah dasar memiliki masalah karies gigi karena kurangnya 

pengetahuan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya informasi tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dengan adanya 

media video animasi sebagai alat bantu belajar bagi anak meningkatkan minat 

anak dalam menyimak edukasi kesehatan gigi dan mulut, sehingga pengetahuan 

dapat meningkat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak. Metode penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi 

SDN Plosolor, dengan sampel yang diambil menggunakan metode purposive 

sampling. Hasil mayoritas responden menunjukan sebelum diberikan edukasi 

video animasi menunjukan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 39 responden 

(52,7 %). Setelah diberikan edukasi video animasi tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 71 responden (95,9 %). Kesimpulan Hasil penelitian sebagian besar 

siswa-siswi di SDN Plosolor menunjukan tingkat pengetahuan baik dalam 

kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan edukasi video animasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

B I PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan 

secara keseluruhan, baik bagi individu maupun masyarakat. Masalah seperti 

gigi berlubang dan penyakit gusi sering kali muncul karena kurangnya 

pengetahuan serta kebiasaan merawat gigi yang kurang tepat (Anang & 

Robbihi, 2021). Di kalangan anak-anak sekolah dasar, gangguan kesehatan 

gigi dan mulut masih menjadi persoalan utama, yang umumnya disebabkan 

oleh perilaku kurang menjaga kebersihan gigi dan mulut (Arsad, 2022). 

Prevalensi permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada anak di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari Riset 

Kesehatan Dasar, prevalensi penyakit gigi dan mulut mencapai 60-80%  

masyarakat Indonesia mengalami penyakit gigi dan mulut menempati 

peringkat keenam sebagai penyakit gigi dan mulut di Indonesia (Kemenkes 

RI, 2020). Menurut (WHO, 2023) sekitar 90% penduduk Indonesia pernah 

mengalami penyakit gigi, yakni diantaranya 573 juta anak mengidap penyakit 

gigi yang tidak terawat. Sekitar 80-90% gangguan kesehatan gigi dan mulut 

dialami anak dibawah usia 18 tahun yaitu anak usia sekolah dasar (Kemenkes 

Republik Indonesia, 2023). Di Provinsi Jawa Timur sekitar 85% anak usia 

sekolah mengalami kesehatan gigi dan mulut, diantaranya masalah gigi 

berlubang, gigi patah, gigi ditambal karena berlubang, dan gigi yang terinfeksi 

(Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2023), pada tahun 2016 kasus kerusakan gigi 

anak usia 1-6 tahun di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kediri sebanyak 298 

atau 5,7% prevalensi kasus, mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 

459 atau 7,1% prevalensi kasus, dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 

2018 menjadi 519 atau 8,5% prevalensi kasus kerusakan gigi. (Dinas 

Kesehatan Kota Kediri, 2018), Di Puskesmas Kediri I (wilayah kerja serupa), 

pulpitis menduduki urutan ke-3 kasus terbanyak (Des 2023–Feb 2024), lebih 

banyak dialami oleh perempuan (sekitar 67–71 %). 
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Anak diusia sekolah dasar merupakan generasi yang rentan terkena 

gangguan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini disebabkan kurangnya 

pendampingan orang tua mengenai bagaimana anak harus menjaga kesehatan 

gigi dan mulut. Faktor yang menyebabkan gangguan kesehatan gigi dan mulut 

adalah makanan dikonsumsi anak usia sekolah yang tidak terkontrol seperti 

makanan manis, hal ini menjadi faktor utama penyebab terjadinya kerusakan 

gigi, sakit gigi dan gangguan mulut (Arsad, 2022).  

Berdasarkan informasi dari lembaga sekolah, pihak puskesmas belum 

menyentuh tentang perawatan kesehatan gigi dan mulut, hanya tentang 

reproduksi dan imunisasi. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat 

kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran dan layanan kesehatan.  

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang berkualitas dan 

berkesinambungan sangat penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Melihat fakta yang demikian, maka sangatlah penting peran orang tua serta 

tenaga pendidik memberikan pendampingan. Oleh sebab itu kepada para siswa 

usia sekolah dasar harus diberikan pemahaman tentang bagaimana mereka 

menjaga kesehatan gigi dan mulut, tentunya kepada siswa harus diberikan 

gambaran yang mudah di pahami tentang langkah-langkah pemeliharaan gigi 

dan mulut.  

Pembelajaran visual dalam pendidikan kesehatan lebih efektif 

dilakukan dengan video animasi sebagai alat bantu edukasi untuk anak-anak. 

Penggunakan video animasi dapat membawa perubahan pada pengetahuan 

siswa, membantu mereka memahami materi atau pengetahuan dengan lebih 

baik dan lebih fokus karena pendengaran dan pendengaran digunakan secara 

bersamaan (Yunitasari dan Sabilillah, 2022). Berdasarkan upaya diatas, 

peneliti semakin tertarik menggunakan media video animasi sebagai alat 

edukasi untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan 

mulut. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan perilaku positif terkait perawatan gigi (Mayer, 2023). Video 

animasi lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa dibandingkan 

power point. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penggunaan media video sebagai sarana edukasi, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan siswa-siswi 

SD Plosolor, terutama pada anak-anak yang mengalami gangguan kesehatan 

gigi dan mulut, terkait pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat pengetahuan siswa siswi dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Sdn Plosolor. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebelum diberikan edukasi video. 

b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sesudah diberikan edukasi video. 

D. MANFAAT 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut, termasuk teknik 

menyikat gigi yang benar, sehingga dapat membantu mencegah timbulnya 

berbagai masalah pada kesehatan gigi dan mulut. 

2. Manfaat Praktsi 

a. Bagi Responden 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber edukasi 

yang bermanfaat dalam menambah wawasan dan pemahaman siswa-

siswi SD Plosolor mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut sejak dini. 

b. Bagi Penulis 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan pemahaman mengenai tingkat pengetahuan siswa-siswi SD 

Plosolor dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut serta dalam 

menerapkan teknik menyikat gigi yang tepat. 
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